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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman trandliterasi yang digunakan adalah sistem trandliterasi arab- latin
berdasarkan SKB Menteri Agamadan Menteri P&K RI No. 158/1987 dan No. 0543
b/U/1987 tertanggal 22 Januari 1988. Trandliteras tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.
Kata-kata Arab yang sudah diserap keda am bahasa Indonesia sebagai manaterlihat
dalam kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis
besar pedoman trangliterasl itu adalah sebagal berikut.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

\ Alif - tidak dilambangkan

< Ba b -

o Ta t -

o Sa S s (dengan titik diatasnya)
z Jim ] .

c Ha h h (dengan titik di

& Kha kh -

5 Dal d -

5 Zal z z (dengan titik di atasnya)
) Ra r -

5 Zai z -

o Sin S -

S Syin sy -

N Sad $ s (dengan titik di




Huruf Nama Huruf Latin K eterangan

2 Dad d d (dengan titik di

L Ta t t (dengan titik di

L Za z z (dengan titik di

¢ ‘Ain komaterbalik (di atas)

¢ Gain g -

< Fa f -

J Qaf q -

3 Kaf k i

J Lam I -

¢ Mim m -

o NUn n -

) Wawu w -

» Ha h -
apostrof, tetapi lambang ini

s Hamzah ' tidak dipergunakan untuk
hamzah di awal kata

& Ya y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan rangkap, termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap.

Contoh:  wuaf

C. Ta Marbutah di akhir kata

ditulis Ahmadiyyah

1. Biladimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap

menjadi bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya.

Contoh:  acls

ditulis jama’ah

Vi



2. Biladihidupkan ditulist
Contoh: :usyrais  ditulis karamatul-auliya’

D. Vokal Pendek
Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang
A panjang ditulis a, i panjang ditulis1, dan u panjang ditulis ,

masing-masing dengan tanda hubung, ( - ) di atasnya.

F. Vokal Rangkap
Fathah + ya tanpaduatitik yang dimatikan ditulis ai
Fathah + wawu mati ditulis au

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan
dengan apostrof ( *)
Contoh: | ditulis a’antum

g ditulis mu'annas

H. Kata SandangAlif + Lam
1. Biladitkutt huruf gamariyah ditulis al-
Contoh: ol ditulis Al-Qura’'an

2. Biladiikuti huruf syamsiyyah, huruf 1 diganti dengan huruf syamsiyyah
yang mengikutinya.
Contoh: 2l ditulis asy-Syitah

. Huruf Besar
Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

J. Katadalam rangkaian frasa atau kalimat
1. Ditulis kata per kata, atau
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut.
Contoh: Sy s ditulis Syaikh al-1slam atau Syakhul-Idam
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MOTTO

Hati yang sehat adalah benteng terkuat melawan segal a kejahatan.

~Ilmam Al-Ghazali
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ABSTRAK

Sopan Aji, Wibowo. 2024. Penyuluhan Islam Melalui Dialog Interaktif Remaja
Dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di BNN Kabupaten Batang. Skripsi
Program Studi Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin, Adab, dan
Dakwah. Universitas Issam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Cintami Farmawati, M.Psi

Kata Kunci: Penyuluh Islam, Dialog Interaktif Remaja, Pencegahan
Penyalahgunaan Narkoba

Penelitian ini bertujuan untuk. menganalisis efektivitas bentuk-bentuk
pencegahan penyalahgunaan narkoba, dengan penekanan pada peran penyuluh
Issam melalui dialog interaktif dalam meningkatkan pemahaman remaja tentang
bahaya penyalahgunaan narkoba serta mendorong mereka untuk menghindari
perilaku tersebut. Penelitian ini dilatarbelakangi flukiuatif penyal ahgunaan narkoba
dikalangan remaja yang mana menjadikan berdampak buruk pada kesehatan
remaja, sosial dan masa depan remaja. Sehingga menjadikan sasaran remaja untuk
menjadi kurir, pemakai dan pengedar narkoba. Berdasarkan latar belakang
permasal ahan tersebut maka diperlukan peran penyuluhan Islam, melalui dialog
interaktif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan narkoba dapat dilakukan
melalui dialog interaktif. kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan agar
remaja mampu mendekatkan diri kepada Allah SWT dan terhindar dari narkoba.

Penelitian ini:merupakan jenis penelitian lapangan (Field research), dimana
peneliti melakukan penelitian langsung guna menggali dan meneliti data di tempat
penelitian. Pendekatan yang digunakan vyaitu pendekatan kualitatif yang
menekankan pada hasil daia dalam bentuk deskripsi. Penélitian ini menggunakan
sumber data primer terdiri dari satu penyuluh islam, satu penyuluh BNN dan empat
peserta dialog interaktif yang dipilih secara purpesif dari sepuluh peserta yang
hadir. Sumber data sekunder diperoleh dari buku, literatur dan artikel yang
mendukung penelitian. Teknik Pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi
dengan teknik non-partisipan, wawancara mendalam dengan semi terstruktur dan
dokumentasi secara komprehensif.

Penelitian ini menunjukkan bahwa program penyuluhan Islam yang
dilaksanakan oleh BNN Kabupaten Batang, dengan pendekatan dialog interaktif
dan partisipasi aktif remaja, telah berhasil meningkatkan pemahaman remaa
tentang dampak negatif penyalahgunaan narkoba serta mendorong mereka untuk
membuat pilihan hidup yang lebih sehat. Hasil ini memberikan bukti empiris bahwa
pendekatan berbasis agama dan partisipasi aktif dapat menjadi salah satu strategi
yang efektif dalam upaya pencegahan narkoba.
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BAB |
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Indonesia tidak jauh dari kegjahatan penyalahgunaan narkoba, yang
merupakan sebuah kejahatan yang sangat serius dan kompleks. Berdasarkan
Undang - Undang no 35 tahun 2009 tentang narkotika.® Narkoba merupakan
suatu zat atau obat yang berasal dari tumbuhan ataupun bukan tumbuhan, baik
itu sintetis maupun semi sintetis, sehingga menyebabkan perubahan dari
kesadaran, hilangnya rasa nyeri dan ketergantungan. Selain itu, narkoba dapat
berdampak negatif pada kesehatan dan kehidupan seseorang.?

Meski narkoba memiliki efek yang sangat besar orang - orang tetap
mengonsumsinyadengan jumlah yang mel ebihi dosisnya dan pengguna narkoba
bukan hanya terjadi pada orang tua saja melainkan di kalangan remaja. Hal ini
terbukti berdasarkan jurnal yang menyatakan penyalahgunaan narkoba di
kalangan remajatigatahun terakhir. Padatahun 2021 jumlah pengguna narkoba
sebanyak 19.375 orang, padatahun 2022 menjadi 15.875 orang, padatahun 2023
mengalami penurunan menjadi 6.450 orang.®

Penurunan jumlah pengguna ini mengindikaskan adanya upaya
pencegahan yang mulai membuahkan hasil. Namun, angka ini masih tergolong

tinggi dan perlu adanya upayayang lebih intensif lagi

1 Bambang Waluyo, Penyelesaian Perkara Pidana Penerapan Keadilan Restoratif Dan
Tranformatif, (Jakarta: Sinar Grafika,2020), Hal.8.

2 Zainudin Basan, Faktor Penyebab Narkoba Dilingkungan Lembaga Masyarakatan, Jurnal
Hukum dan Sosial Palitik, Vol.1 No.3 2023 Hal .5.

3 Nofi Susanti, “Penyalahgunaan Narkoba Dikalangan Remaja”. Journal Of Education
Technology Information Social Sciences and Health, Vol.03 No.02,2024 Hal .966.



Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu anggota BNN Kabupaten
Batang Bapak Andy Sri Haryadi yang menyatakan bahwa pelaku
penyalahgunaan narkoba remgja di BNN Kabupaten Batang dari tahun 2019
sampa 2023 mengalami kenaikan dan penurunan, terlihat pada tahun 2019
sgiumlah 106 orang pada tahun 2020 mengalami penurunan sgumlah 94 orang
pada tahun 2021 mengalami penurunan sgfumlah 30 orang dan pada tahun 2022
mengalami kenaikan sgumlah 47 orang serta pada tahun 2023 mengalami
penurunan kembali sejumlah 44 orang, semuadata tersebut di peroleh langsung
dari petugas BNN Kabupaten Batang.*

Adapun remaa melakukan penyalahgunaan narkoba disebabkan dengan
dua faktor, faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi rasa
ingin tahu, krisis identitas, dan kurangnya kontrol diri serta remaja menjadi
korban broken home. Sedangkan faktor eksternal meliputi pengaruh teman
sebaya, kurangnya perhatian dari orang tua,-dan mudahnya akses terhadap
narkoba.® Penyebab lainnya adalah mengalami kematian dan mengalami
perubahan pada dirinyasendiri, seperti perubahan fisik, lingkungan, psikologis,
dan perilaku sosia, serta perubahan agama. Perubahan fisik yang di alaminya
adalah jaan sempoyongan, sulit untuk tidur, banyak luka pada kulitnya,
bicaranyatidak jelas, dan mata berwarnamerah. M engabaikan kebersihan tubuh

adalah perubahan dari lingkungan. Perubahan perilaku sosia adaah

4 Andy Sri Haryadi, Anggota petugas BNN Kabupaten Batang, Wawancara pribadi di BNN
Batang, 14 Mei 2024

5 Ali Muhammad, Faktor Penyebab Dampak dan Upaya Penanggulangan Peredaran
Narkoba Menuju Pemasyarakatan Bersih Narkoba, Jurnal Hukum dan Kewarganegaraan, vol.l
No.1 2023 Hal. 4.



kedisiplinan, berbohong, dan selau sendirian, sedangkan perubahan psikologis
yaitu malas belgjar, sulit untuk berfokus pada suatu hal dan mudah marah. Pada
perubahan agama pengguna narkoba biasanya akan lala dalam menjalankan
kewgjibannya, balk terhadap Allah SWT, diri sendiri, keluarga, maupun
masyarakat. °

Berdasarkan wawancara dengan salah satu anggota petugas BNN Bapak
Anday Sri Haryadi yang menyatakan bahwa bandar narkoba di wilayah
Kabupaten Batang sudah mulai mengedarkan di desa - desa untuk menjual
narkoba tersebut dan melibatkan anak remaja untuk jadi pengedar dan kurir
narkoba. Salah satu kasus, siswa SMP dari Kabupaten Batang yang
mengonsumsi narkaba serta menjadi kurir narkoba kemudian siswatersebut juga
nyetok barang untuk diperjualbelikan lagi ke teman sekolahnya dan teman yang
ada di desanya, maka dari itu perlu dilakukan pencegahan agar terhindar dari
maraknyakasus narkoba.di kalangan remaja.’

Melihat dari dampak buruk penyalahgunaan narkoba yang begitu
kompleks, mulai dari kerusakan organ tubuh 'hingga permasalahan sosial, maka
upaya pencegahan menjadi langkah yang sangat krusial. Peningkatan kasus
penyalahgunaan narkoba tidak hanya mengancam kesehatan individu, tetapi
jugamerusak tatanan sosial dan ekonomi masyarakat. Oleh karena itu, tindakan

pencegahan harus segera dilakukan secara komprehensif dan berkelanjutan

6 Herianto Bangun, Faktor-faktor yang mempengaruhi Remaja menggunakan Narkoba Desa
Surbakti Kec.Simpang Empat Kab Taro Tahun 2022, Jurnal Riset Rumpun [Imu Kesehatan,Vol. 1
No. 2 2022 Hal. 3.

7 Andy Sri Haryadi, Anggota petugas BNN Kabupaten Batang, Wawancara pribadi di BNN
Batang, 14 Mei 2024,



untuk memutus mata rantai penyalahgunaan narkoba, dalam ha ini BNN
Kabupaten Batang selaku pihak yang menangani masalah narkoba itu
memberikan penyuluhan terhadap remaa, dengan memberikan pemahaman
tentang faktor - faktor yang mendorong remaa mengunakan narkoba dan
memberikan informasi pencegahan narkoba agar terhindar dari bahayanya
narkoba kususnya pada remaja.

Badan Narkotika Nasional (BNN) merupakan salah satu petugas
penyuluhan narkoba di Kabupaten Batang, dengan kasus narkoba yang tinggi
maka BNN Kabupaten Batang melakukan penyuluhan sebagal upaya
pencegahan narkoba melalui dialog interaktif remaa dengan mendatangi
sekolah - sekolah ataupun mengundang perwakilan siswa - siswi sekolah yang
ada di Kabupaten Batang untuk datang ke lokass BNN Kabupaten Batang guna
mendapatkan ilmu pengetahuan narkoba dan pencegahannya.

Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batang mempunya kewenangan
melaksanakan tugas pemerintahan di  bidang pencegahan, pemberantasan,
penyalahgunaan dan peredaran gelap psikotropika, prekusor dan bahan adiktif
lainnya. Dalam hal ini penelitian berfokus kepada pencegahan narkoba
berdasarkan hasil wawancara bahwa pencegahan narkoba di BNN dilakukan
melalui kegiatan penyuluhan narkoba dengan sasarannya remaga melalui

kegiatannya yaitu dialog interaktif.®

8 Muhammad Igbal, Implementas Pemusnahan Barang Bukti Narkoba, (Sumatera
Selatan:;Y ayan Ingtitut Studi Ekonomi dan Kewirausahaan,2019), Hal.43.



Penyuluhan melalui dialog interaktif remaga di BNN Kabupaten Batang
merupakan sebuah program yang dirancang guna memberikan pengetahuan dan
kemampuan kepada generasi muda untuk memerangi narkoba. Kegiatan ini
menghadirkan narasumber ahli dari BNN dan narasumber lainnya untuk
memberikan edukasi tentang bahaya narkoba, jenis - jenisnya, dan langkah -
langkah pencegahannya. Dalam kegiatan ini dialog interaktif membuka ruang
diskusi dan tanya jawab agar para remaja dapat berinteraks langsung dengan
narasumber. Tujuannya-untuk meningkatkan pemahaman remaja mengenai
narkoba dan mendorong mereka untuk berani berbicara serta bertindak melawan
narkoba.

Dialog interaktif adalah komunikas yang menghubungkan dua atau lebih
untuk berbagi ide, pengalaman, dan perspektif secara langsung. Ketika kita
berdialog secara interaktif, kita tidak hanya mendengarkan, tetapi juga terlibat
aktif dalam proses pertukaran informasi. Berdasarkan wawancara oleh Bapak
Andy selaku petugas BN\ N yang menyatakan bahwa kegiatan penyuluhan dialog
interaktif merupakan kegiatan yang menurutnya sangat jelas dan efektif dalam
menyampai kan pesan tentang bahaya narkoba kepada remaja sebab remajatidak
hanya menerima informasi, tetapi juga digjak untuk terlibat aktif dalam diskusi
dan menyampaikan pendapat mereka sehingga mampu meningkatkan

pemahaman mereka tentang berbagai topik, termasuk bahaya narkoba.®

9 Andy Sri Haryadi, Anggota petugas BNN Kabupaten Batang, Wawancara pribadi di BNN
Batang, 14 Mei 2024,



Namun, untuk memperkuat pemahaman remaja tentang bahaya narkoba,
didog interaktif dapat dilakukan dengan kegiatan penyuluhan Islam.
Penyuluhan Islam merupakan upaya strategis dalam membentengi remgja dari
bahaya penyalahgunaan narkoba. Penyuluh sebagai pengajar yang memberikan
pengetahuan tentang pandangan Islam terhadap narkoba dan upaya-upaya yang
harus di lakukan dalam menghindari bahaya narkoba.°

Penyuluhan Islam tak hanya memberikan pengetahuan dan pemahaman
tentang bahaya narkoba, tetapi juga menjadi sarana dakwah yang ampuh untuk
mengajak "Amar ma'ruf nahi munkar", kata amar ma'ruf artinya perintah untuk
mengerjakan kebaikan, sedangkan nahi munkar itu artinya melarang sesuatu
yang tidak balk atau mencegah yang buruk. Dalam konteks penyalahgunaan
narkoba, amar ma'ruf dapat diwujudkan dengan mengajak untuk hidup sehat dan
menjauhi segal a bentuk penyal ahgunaan narkoba, sementara nahi munkar dapat
dilakukan dengan berani. menegur atau mel aporkan kepada pihak berwajib jika
menemukan adanya peredaran atau penyalahgunaan narkoba. '

Berdasarkan pembahasan diatas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitiaan dengan judul "Penyuluhan Islam Melalui Dialog Interaktif Remaja
daam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di BNN Kabupaten Batang".
Penelitian ini di hargpkan dapat memberikan sumbangsih dalam upaya
memerangi narkoba di kalangan remaja, khususnya di Kabupaten Batang dan

sekitarnya.

10 Uus Uswatunshaliha, Moderasi Beragama Dalam Pandangan Penyuluhan Agama Islam,
(Banyumas: Wawasan 1lmu,2024), Hal.53.

11 Hanik Hidayati, Buku Ajar Pendidikan Agama Islam Pekerti, (Pekalongan: PT.Nasya
Expanding Management,2023), Hal.5.



B. Rumusan Masalah

1. Bagamana bentuk - bentuk pencegahan penyaahgunaan narkoba di BNN
Kabupaten Batang?

2. Bagaimana pelaksanaan penyuluhan Isslam melalui dialog interaktif remaja
dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang?

C. Tujuan Pendlitian

1. Untuk mengetahui bentuk - bentuk. pencegahan penyaahgunaan narkoba
yang ada di BNN Kabupaten Batang.

2. Untuk mengetahui pelaksanaan penyuluhan Islam melalui dialog interaktif
remaja dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten
Batang.

D. Kegunaan Pendlitian
1. Kegunaan Teoritis
Dalam pembahasan ini, diharapkan mampu meningkatkan wawasan
keilmuan dalam bidang Bimbingan Penyuluhan Islam, khususnya pada
penyuluhan Islam ‘melalui dialog interaktif remaa dalam pencegahan
penyal ahgunaan narkoba.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi pengelola Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batang berguna
untuk mengevaluass dan menyempurnakan program - program
pencegahan, pemberantasan, penyalahgunaan dan peredaran gelap
narkotika, psikotropikadan prekursor (PAGN) yang di kerjakan olen BNN

Kabupaten Batang.



b. Bagi Remaga, berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman
tentang bahayanarkobadan nilai - nilai islam yang dapat menjadi landasan
untuk mencegah penyal ahgunaan narkoba.

c. Bagi mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, berguna untuk menambah
data kepustakaan serta dapat berkontribusi secara signifikan dalam upaya
pencegahan dan penanggulangan khususnya bagi peneliti pencegahan
penyalahgunaan narkoba.

E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teoritis
a. Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba
Penyalahgunaan narkoba disebut juga NAPZA (Narkotika,
Psikotropika, dan Zat Adiktif Lainnya) merupakan tindakan berbahaya
yang melibatkan penggunaan obat - obatan terlarang di luar fungsi dan
batas kewajarannya. Hal ini sering kali dimula dari rasaingin tahu yang
berlebihan, yang kemudian berujung padakebiasaan dan kecanduan.?
Adapun menurut Subagyo Partodiharjo bentuk - bentuk pencegahan
penyal ahgunaan narkoba meliputi:*
1) Komunikasi, Informasi, dan Edukas (KIE) merupakan proses
penyampaian informasi kepada individu, keluarga, kelompok, maupun
masyarakat untuk meningkatkan pengetahuan dan perilaku terkait

masalah atau program tertentu.

12 https://diskominfo.sultengprov.go.id/2019/09/penyal ahgunaan-napzal#:.~:text  diakses
padatanggal 11 Juni 2024.

13 Subagyo Partodiharjo, Kenali Narkoba Dan Musuhi Penyalahgunaan, (Jakarta: Esensi,
2017), Hal .97.




2) Pendidikan Kecakapan Hidup Merupakan pendidikan yang membekali
seseorang dengan kemampuan dan pengetahuan untuk menghadapi
berbagai macam persoaan hidup dan kehidupan.

3) Promotif, merupakan orang - orang yang belum pernah menggunakan
narkoba atau bahkan tidak tahu apaitu narkoba, sehingga tidak pernah
berpikir untuk memperoleh kebahagiaan semua melalui penggunaan
narkoba.

4) Preventif, merupakan tindakan yang. dilakukan untuk menahan atau
mencegahhal - hal yang tidak diinginkan.

b. Penyuluhan Islam Melalui Dialog Intraktif Remaja
Menurut Nova Nurulita penyuluhan | slam merupakan suatu aktifitas
memberikan pelgaran dan pedoman kepada pikirannya, kejiwaanya,
keimanan dan keyakinan serta dapat menanggulangi problematika hidup
dan kehidupannya dengan balk dan benar secara mandiri berpegang

kepada Al-Quran dan Assunnah Rasulul | ah SAW. 1

Dalam hal 'ini analisis lima unsur menurut teori Isep Zaena Arifin
yang dikutip dalam jurnal oleh Siti Nia Audina yaitu:

1) Penyuluh, merupakan orang yang membantu kegiatan penyuluhan

2) Khalayak, merupakan sekelompok orang yang menjadi sasaran
kegiatan penyuluhan

3) Metode, merupakan cara sistematis dan terencana untuk mencapal

suatu tujuan

14 Nova Nurulita, Penyuluhan Islam Di Era Digital, ( Bandung: Lekkes,2021), Hal.O1.
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4) Materi, merupakan orang yang melakukan relevansi materi penyuluhan
dengan isu narkoba dan nilai - nilai agama Islam.
5) Media, merupakan perangkat atau saluran yang digunakan untuk
mengirimkan pesan atau informasi.*®
Adapun teknik dalam metode penyuluh Islam menggunakan dialog
interaktif remagja, dialog interaktif remga merupakan program yang
dikemas secara Islam dalam bentuk dialog interaktif yang dikerjakan
dengan cara tanya jawab antara penyuluh dan peserta remaa, dengan
melalui cara tanya jawab, pemahaman remaja terhadap garan Islam
diharapkan dapat semakin mendalam.®
Menurut Yoga Rifgi Azizah dan Roekhan Diaog interaktif
merupakan sebuah dialog yang dilakukan antara dua orang atau lebih
membahastentang sesuatu secara aktif dan dalam dial og interaktif tersebut
ada narasumber yang dipilih yaitu orang yang mengetahui tentang
informasi yang ingin disampaikan.’
2. Penedlitian yang Relevan
a. Dalam skripsi oleh Siti Wahyuni yang berjudul "Pelaksanaan penyuluhan

oleh BNN Kota Pekanbaru dalam menyampaikan informasi bahaya

15 Siti Nia Audinia, Implementasi Percakapan Dalam Dialog Intraktif Hotman Paris Show
Inewes, Jurnal Bahasa Sastra dan Pembelajarannya, Vol. 12 No.01, 2022, Hal.120.

16 Yuliyatun, Model Komunikasi Dakwah Berbasis Konseling Islam(Analisis Dialog
Intraktif Kgjian Fikih Muslim di Radio FM Pati), Jurnal Komunikasi Penyiaran Islam, Vol.3 No.2
2023 Hal. 258.

17 Rifgi Azizah Yoga, Roekhan, Strategi Konsentratif dalam Pembelajaran Menyimak
Beragam Wacana Lisan Berbasis Design Thinking, (Bandung:Kaizen Media Publishing,2024),
Hal.99.
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Narkoba Kepada masyarakat".'® Skripsi ini berfokus pada efektivitas
metode penyuluhan, faktor pendukung dan penghambat pel aksanaan, serta
persepss masyarakat terhadap program ini, penelitian menggunakan
kualitatif deskriptif dengan wawancara mendalam terhadap petugas BNN,
peserta penyuluhan. Tempat pendliti di Kota Pekanbaru, dengan subjek
peneliti petugas BNN yang bertanggung jawab dalam pelaksanaan
penyuluhan, serta masyarakat yang mengikuti program tersebut. Metode
yang di gunakan analisis tematik untuk mengidentifikasi pola dan tema
yang muncul-dari data wawancara. Teori komunikas dan teori perubahan
perilaku menjadi landasan teoretis dalam penélitian ini untuk memahami
bagaimana pesan tentang bahaya narkoba disampaikan dan bagaimana
pesan tersebut mempengaruhi sikap dan perilaku masyarakat. Jadi
kesamaan dalam penelitian ini berupa pencegahan penyalahgunaan
narkoba dengan menggunakan kualitatif deskriptif dengan wawancara
mendalam danyang membedakan dalam penelitian berupa sasaran
pencegahan penyaahgunaan narkoba terhadap remaja, lokas yang diteliti,
menggunakan metode dialog interaktif sertateori yang digunakan.

b. Dalam skripsi oleh Fina Syarifatul Aulia dengan judul "Peran Penyuluh
Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam Meningkatkan Pemahaman

Bahaya Narkoba Bagi Remaja Di Kabupaten Tanggamus'.® Penelitian ini

18 Siti Wahyuni, Pelaksanaan penyuluhan oleh BNN K ota Pekanbaru dalam menyampaikan
informasi bahaya Narkoba Kepada masyarakat, Skripsi, (Riau: Fakultas Elektronik dan [Imu
Komputer Universitas Islam Riau, 2019), hal. 68.

19 Fina Syarifatul Aulia, Peran Penyuluh Badan Narkotika Nasional (BNN) Dalam
Meningkatkan Pemahaman Bahaya Narkoba Bagi Remaja Di Kabupaten Tanggamus, Skripsi,
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berfokus pada efektivitas metode penyuluhan yang digunakan, faktor -
faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaan penyuluhan, serta
tingkat pemahaman remagja setelah mengikuti program. Jenis penelitian
yang di gunakan kualitatif deskriptif dengan metode penelitian berupa
wawancara mendalam terhadap penyuluh BNN, remaga peserta
penyuluhan. Lokasi penelitian berpusat di Kabupaten Tanggamus, dengan
subjek penelitian berupa penyuluh BNN dan remaja dari berbagai sekolah.
Metode andisis data yang digunakan adalah analisis tematik untuk
mengidentifikasl pola dan tema yang muncul dari data wawancara. Teori
komunikasi dan teori perubahan perilaku menjadi |andasan teoretis dalam
penelitian ini untuk memahami bagaimana peran penyuluh meningkatkan
pemahaman bahaya narkoba bagi remga dan bagamana metode yang
dilakukan penyuluh dalam memberikan pemahaman bahaya narkoba bagi
remaga Jadi kesamaan dalam penelitian-ini berupa prosesi Penyuluhan
dalam pencegahan narkoba dengan sasaran remaja dengan pendekatan
kualitatif deskriptif melalui wawancara mendalam dan yang membedakan
dalam penelitian ini berupa lokas yang diteliti, proses kegiatan
pencegahan penyuluhan narkoba dan menggunakan metode diaog
interaktif sertateori yang digunakan.

c. Daam skripsi oleh Umi Ulumia dengan judul "Nilai - nilai Penyuluhan

Islam dalam Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba di Badan Narkotika

(Lampung:Fakultas Dakwah dan IImu Komunikas Universitas Islam Negeri Raden Intan
Lampung,2020), Hal .14.
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Nasional (BNN) Kabupaten Batang”.? Pendlitian ini berfokus pada
variabel penelitian yang diteliti yang meliputi jenisnilai - nilai I1slam yang
disampaikan, metode penyampaian, serta persepsi peserta terhadap
relevans nilai-nilai  tersebut dalam konteks pencegahan narkoba.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode pengumpulan data melalui wawancara mendalam terhadap
penyuluh, peserta penyuluhan. Lokas penelitian berpusat di Kabupaten
Batang, dengan subjek penelitian meliputi penyuluh BNN yang
mengimplementasikan program penyul uhan berbasisnilai - nilai 1slam dan
peserta masyarakat yang mengikuti kegiatan penyuluhan. Data yang
diperoleh "kemudian dianalis's menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikes tema - tema utama terkait nilai - nilai Iam yang
diintegrasikan, persepsi peserta, dan pengaruhnya terhadap perilaku
pencegahan narkoba. Penelitian ini_berlandaskan pada teori nilai
penyuluhan Islam dengan nila agidah, nilai mu'amalah dan nilai akhlaq
untuk memahami bagaimana jaannya pencegahan penyalahgunaan
narkoba dan mengetahui nilal - nilai melalui pencegahan penyalahgunaan
narkoba. Jadi kesamaan dalam penelitian ini berupa prosesi kegiatan
penyuluhan pencegahan narkoba, menggunakan dengan pendekatan
kualitatif deskriptif melaui wawancara mendalam memiliki lokas

penelitian yang samadi Kabupaten Batang dan yang membedakan prosesi

20 Umi Ulumia, Nilai - nilai Penyuluhan Islam dalam Pencegahan Penyal ahgunaan Narkoba
di Badan NarkotikaNasional (BNN) Kabupaten Batang, Skripsi , (Pekalongan: Fakultas Ushuluddin
Adab dan Dakwah,UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan,2023), Hal.11.
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kegiatan penyuluhan narkoba dengan sasaran remga melalui metode
dialog interaktif dan teori yang digunakannya.

d. Daam jurnal oleh Mustafa dengan judul "penyuluh agama Islam efektif
dadam mencegah penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa di
Kecamatan Besitang'.?! Penelitian berdasarkan dari jurnal melalui
variabel penelitian yang diteliti meliputi efektivitas metode penyuluhan
yang digunakan, pemahaman siswa terhadap bahaya narkoba. Penelitian
ini - menggunakan. pendekatan kualitetif deskriptif dengan metode
pengumpulan data melalui wawancara  mendalam terhadap penyuluh
agama, siswa, dan guru. Penelitian ini berlokasi di Kecamatan Besitang
dengan subjek penelitian adalah penyuluh agama Islam, siswa dari
berbagai sekolah, dan guru sebagai pemangku kepentingan. Data yang
diperoleh "kemudian dianalisis menggunakan analisis tematik untuk
mengidentifikasi - tema-tema utama _terkait efektivitas penyuluhan,
pemahaman siswa, dan faktor pendukung serta penghambat. Penelitian ini
berlandaskan padateori komunikas dan teori persuasif dan humanisyang
mana penelitian menghasilkan dari gambaran umum tentang kontribusi
penyuluh agama dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba. Jadi
kesamaan dalam penelitian tersebut pada sama-sama melakukan
pencegahan penyalahgunaan narkoba dengan pendekatan deskriptif

kualitatif melalui wawancara mendalam dan yang membedakan terdapat

21 Mustafa, "Penyuluh Agama Ilam Efektif dalam Pencegah Penyalahgunaan Narkoba di
Kaangan Siswa di Kecamatan Besitang”, Jurnal Sosial Politik Humaniora, Vol.01 No.01 2024,
hal .13.
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pada proses penyuluhan pencegahan penyaahgunaan narkoba melalui
dialog interaktif, lokasi penelitian yang berbeda dan metode serta teori
yang dibahas kemudian dalam penelitian ini memberikan bukti empiris
mengenai efektivitas metode dialog interaktif dalam mengubah perilaku
remagja.

Dari penelitian di atas, penulis sama halnyadengan penelitian terdahulu
yaitu melakukan penelitian mengena penyuluhan agama Islam dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba. Namun, perbedaannya adalah dapat
dilihat dari fokus penelitian. Penulis lebih terfokus pada penyuluhan Islam
melalui dialog interaktif remaa dalam penyalahgunaan narkoba di BNN
Kabupaten Batang. dan perbedaannya terletak padakajiannya.

. Kerangka Berpikir

Pencegahan penyalahgunaan narkoba yang dilakukan oleh BNN
Kabupaten Batang merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk
membangun kesaderan dan pemashaman remagja akan bahaya narkoba.
Penelitian ini menemukan bahwa permasaahan penya ahgunaan narkoba di
kalangan remaga di wilayah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, di
antaranya minimnya pengetahuan tentang narkoba, kurangnya kepedulian,
lemahnya iman, mudahnya akses terhadap narkoba, kurangnya kesadaran

akan dampak negatifnya, serta gaya hidup yang tidak sehat.

Untuk mengatasi permasal ahan tersebut, BNN Kabupaten Batang telah

menerapkan pendekatan pencegahan yang komprehensif. Selain melalui



16

edukas dan penyampaian informasi, upaya pencegahan juga dilakukan
melalui pendekatan Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE), Pendidikan
Kecakapan Hidup ( Life Skill ), serta program-program promotif dan preventif
lainnya. Pendekatan-pendekatan ini  diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang |ebih mendalam kepadaremaja tentang bahayanarkobadan
membekali mereka dengan keterampilan hidup yang diperlukan untuk
menolak gjakan penyal ahgunaan narkoba.

Sdlah satu upaya pencegahan yang menarik perhatian adalah
penyuluhan Islam dengan metode dialog interaktif. Metode ini melibatkan
dialog langsung antara penyuluh agama dan remaja, sehingga tercipta
komunikas dua arah yang memungkinkan peserta untuk aktif bertanya,
berdiskusi, dan berbagi pengalaman. Melalui dialog interaktif, diharapkan
nilai-nilai agama dapat menjadi benteng yang kuat bagi remaa dalam
menghadapi godaan narkoba.

Penelitian bertujuan untuk mengkaji efektivitas metode penyuluhan
Islam dalam mencegah penyal ahgunaan narkoba. Hasil yang diharapkan dari
penelitian ini adalah peningkatan pemahaman remajatentang bahaya narkoba
dari perspektif agama, peningkatan kesadaran akan dampak negatif narkoba
terhadap diri sendiri dan lingkungan sekitar, penguatan keimanan kepada
Allah SWT, Dengan demikian, diharapkan upaya pencegahan yang dilakukan
dapat memberikan kontribusi yang signifikan dalam menurunkan angka

penyalahgunaan narkoba di kalangan remgja di Kabupaten Batang. Melalui
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pembahasan di atas dapat di ssmpulkan dengan gambaran pola kerangka

berpikir berikut

Penyebab remaja menyal ahgunakan narkoba menurut petugas penyuluhaan
BNN Kabupaten Batang:

a. Minimnyaremaja pengetahuan tentang narkoba
b. Penasaran dan ingin mencoba narkoba

c. Kurangnyakeimanan yang kuat

d. Akses pengguna narkoba yang mudah didapat

e. Kurangnya kesadaran dampak penyal ahgunaan narkoba
f. Gayahidup remaayang negatif

=
Bentuk pencegahan
penyal ahgunaan narkoba: | Penyuluhan Islam
a Komunikasi, Informasi, dan | {Tr]\'[eéflallilti?ir%g'a-
Edukasi (KIE) v . A
b. Pendidikan Kecakapan a Tahapan
Hidup (Life Sill) b. Metode
c. Promotif ‘ c.. Materi
d. Preventif |
L — _

Mencegah penyal ahgunaan narkoba:

a. Peningkatan pemahaman remaja tentang bahayanya narkoba dari sudut
pandang Islam

b. Peningkatan kesadaran remaja akan dampak negatif narkoba terhadap
diri sendiri, keluarga, dan masyarakat

c. Menjadikan remaja bertaqwa kepada Allah SWT

d. Peningkatan solidaritas dan kerjasama antar remaja dalam memerangi
narkoba

e. Dengan mengetahui dampak narkoba remaja mampu menghindari
narkoba

f. Penguatan komitmen remaja untuk menjauhi narkoba dan pola hidup
sehat

Gambar 1.1 Kerangka berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Jenisdan Pendekatan Penelitian
a Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk
mengungkap secara mendalam mengenai efektivitas penyuluhan Islam
melalui diadog interaktif dalam upaya pencegahan penyalahgunaan
narkoba di kalangan remga di Kabupaten Batang. Pendekatan kualitatif
adalah strategi penélitian yang berfokus pada pemahaman mendalam
terhadap suatu fenomena, sSituasi, atau pengalaman. Penelitian kualitatif
dilakukan dengan karakteristik yang mendeskripsikan suatu keadaan yang
sebenarnya atau fakta?? Dengan menggunakan metode kualitatif,
penelitian ini untuk memahami bagaimana proses penyuluhan Islam
melalui dialog interaktif dapat mengubah sikap dan perilaku remajaterkait
penyalahgunaan narkoba, serta faktor-faktor apa sajayang mempengaruhi
efektivitas program tersebui.

Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan (field research),
yaitu penelitian yang dilakukan guna menggali dan meneliti data secara
langsung ke tempat penelitian.?® Dengan demikian, peneliti dapat
berinteraks langsung dengan para remaja peserta program penyuluhan,
petugas BNN Kabupaten Batang, dan pemuka agama untuk memperoleh

data yang lebih kaya dan mendalam. Penelitian lapangan memungkinkan

22 Alibi Anggito , Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi:CV.Jgak,
2018) ,Hal.9.
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV Alfabeta, 2020), him 104.
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peneliti untuk mengamati secara langsung pelaksanaan program
penyuluhan, mendengarkan cerita dan pengalaman para remagja, serta
memahami  konteks sosiad budaya yang melingkupi masalah
penyalahgunaan narkoba di Kabupaten Batang.
b. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah keilmuan
penyuluhan Islam. Penyuluhan Islam merupakan suatu proses yang
memberikan informasl tentang ajaranlslam kepada individu ataupun
kelompok, dengan tujuan meningkatkan pemahaman dan kesadaran akan
nilai - nila Islam, sehingga dapat di terapkan dalam kehidupan sehari -
hari .4

2. Sumber Data Penedlitian
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data.yang didapatkan |angsung dari
tempat kejadian penelitian, Data yang didapatkan dari penditian berupa
dari kata - kata yang didapat dari lapangan dengan cara mengamati atau
mewawancarai secara responden.?® Sumber data primer diperoleh secara
langsung dari lapangan melalui proses pengamatan dan wawancara
mendalam. Pertama, peneliti melakukan wawancara mendalam oleh
penyuluh Islam untuk menggali pemahaman mengenai metode yang

digunakan, kendala yang dihadapi, serta keberhasilan yang telah dicapai

24 Abubakar, “Peran Penyuluh Agama Islam Dalam Memberikan Pemahaman Moderasi
Agama Pada Masyarakat Di Kabupaten Bone”, Jurnal La Tenriruwa, Vol 01 No.1, 2022, Hal.89.

25 Herman, “Pendidikan Islam Anak Suku Bajo: Penelitian Lapangan Pada Suku Bajo”,
Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, Vol. 06 No. 04, 2022 hal. 2.
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dalam penyuluhan berbasis agama. Kedua, peneliti mewawancarai seorang
penyuluh dari Badan Narkotika Nasional (BNN) untuk mendapatkan
perspektif yang lebih luas mengenai program - program pencegahan
narkoba di BNN, serta tantangan yang dihadapi. Ketiga, data primer juga
diperoleh dari empat pesertadialog interaktif yang dipilih secara purposif
dari  sepuluh  pesertas Mewawancari ini bertujuan  untuk
menanyakanpersepsi mereka tentang program penyuluhan yang telah
diikuti, perubahan’ pemahaman mengena bahaya narkoba setelah
mengikuti program, faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan mereka
untuk tidak menggunakan narkoba. Selain wawancara, peneliti juga
melakukan observasi non-partisipatif selama pelaksanaan dialog interaktif
untuk mengamati secara langsung dinamika kelompok, interaks antara
peserta dan fasilitator, serta materi yang disampaikan.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari data penelitian
terdahulu, yang digunakan untuk data sekunder berupa dokumen yang
terkait dengan pendliti penyuluh Islam.?® Pendlitian ini mengkaji
efektivitas penyuluhan Islan melalui dialog interaktif yang melibatkan
remga di BNN Kabupaten Batang dalam upaya pencegahan
penyalahgunaan narkoba. Analisis data sekunder dari berbagai jurna

ilmiah dan buku referens terkait penyuluhan narkoba, khususnya pada

26 Aulia Marisya, “Elfian Sukma.Konsel Model Discovery Learning pada pembelajaran
Tematik Terpadu di sekolah Dasar Menurut Pandangan Para Ahli”, Jurnal Pendidikan Tembusai.
Vol. 04 No. 03, 2020. Hal .21
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remaja, menjadi landasan teori dalam penelitianini. Selainitu, penayangan
video yang menyajikan kisah nyata korban penyal ahgunaan narkoba dan
dampaknya terhadap individu dan kel uarga diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih konkret dan membekas di benak remaga.
3. Pengumpulan Data
a Observas
Observasl adalah proses pengumpulan data melalui mengaméti
perilaku dengan <kondis tertentu dan mencatat kegadiaan yang
diamatinya.?’ Observasi non-partisipatif dalam penelitian ini dilakukan
dengan cara mengamati secara langsung proses dialog interaktif antara
penyuluh dan remaja di BNN Kabupaten Batang. Peneliti bertindak
sebagal pengamat yang netral, mencatat interaks verbal dan nonverbal
yang terjadi, Serta mengamati respon peserta terhadap materi penyuluhan.
Observasi ini bertujuan untuk..mendeskripsikan secara rinci
bagaimana dialog interaktif tersebut berlangsung. Adapun dari Hasil
observas non-partisipatif menunjukkan bahwa dialog interaktif yang
dilakukan di BNN Kabupaten Batang telah menciptakan suasana yang
interaktif dan partisipatif. Dengan hasil remaja terlihat antusias dalam
mengagjukan pertanyaan, berbagi pengalaman dan diskusi dikegiatan

tersebut.

27 Susanti Prasetyaningrum, Observasi Teori dan Aplikasi Dalam Psikologi, (Maang: UIN
Muhammadiyah Malang, 2018).Hal. 4.



22

b. Wawancara
Wawancara merupakan bagian terpenting dari setigp survey
penelitian untuk mendapatkan informasi yang diteliti.?® Proses wawancara
dengan mendalam melalui semi terstruktur dengan empat peserta dari
sepuluh peserta dialog yang dipilih secara purposif, serta wawancara
mendalam dengan satu penyuluh dan satu petugas penyuluh BNN
Kabupaten Batang. Wawancara. dilakukan untuk mendapatkan data
tentang penyuluhan Islan melalui dialog interaktif remga dalam
penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.
c. Dokumentasi
Dokumentasl merupakan pengamatan Secara langsung untuk
mendapatkan data yang di peroleh peneliti sesuai dengan pembahasan.
Dokumentasi bukan hanya sekedar mengumpulkan tumpukan kertas, tapi
proses yang terstruktur untuk mendapatkan informasi yang relevan dan
akurat untuk penelitian.?° Dokumentasi visual berupa foto, unggahan di
akun Instagram BNN, serta konten di website dan Chanel Y ouTube BNN
Kabupaten Batang turut memperkaya data penelitian. Analisis mendalam
terhadap berbagal jenis dokumen ini memungkinkan peneliti untuk

memperoleh gambaran komprehensif mengena pel aksanaan penyuluhan.

28 Herdayati, Syahrial.Desain Penelitian dan Teknik Pengumpulan data dalam
penelitian.Jurnal OnlineInt. Vol. 07 No. 01, 2019 hal. 4.

29 Anggy Giri Prawiyogi, “Penggunaan Media Big Book untuk Menumbuhkan Minat Baca
Siswa di Sekolah Dasar”, Jurnal Basicedu, Vol.05 No.01 2021. Hal .449.
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4. Teknik Analisis Data

Dalam metode penelitian kualitatif dikerjakan secaralangsung melalui

wawancara di lapangan kemudian nanti dianalisis hingga kredibel %

Adapun aktifitas dalam analisis data, yaitu reduks data, data penygjian

dan data penarikan kesimpulan, yaitu:

a. Reduks Data

Reduksi data merupakan proses merangkum catatan-catatan yang
ada dilapangan yang merupakan pokok-pokok dari permasalahan pada
penelitian yang dilakukan.®® Daam  penelitian ini pertamatama,
menganalisis karakteristik remaja peserta, seperti latar belakang dan
pengalaman mereka, untuk memahami lebih dalam tentang kebutuhan dan
tantangan = yang mereka hadapi terkait narkoba. = Selanjutnya,
mengidentifikasi topik-topik utama yang muncul dalam diskusi, seperti
seberapa efektif metode dialog interaktif dan seberapa besar pengaruh
nilai-nilai Islam-dalam mencegah penyalahgunaan narkoba. Setelah itu,
kita akan merumuskan pertanyaan penelitian yang lebih spesifik
berdasarkan topik-topik tersebut. Terakhir, kita akan memilih data yang
relevan dengan pertanyaan penelitian kita dan mengelompokkannya
berdasarkan rumusan masalah.

Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian,

(Yogyakarta,Literasi Media Publishing,2015), Hal.123

92-93

30 Siraujuddin Shaleh, Analisis Data Kualitatif, (Bandung : Pustaka Ramadhan, 2017) hal.

31 Ambar Sri lestari, Narasi dan Literasi Media Dalam Pemahaman Gerakan Radikalisme,

(Depok:PT RajaGrafindo Persada,2020), Hal .57
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b. Penygjian Data

Penygjian data merupakan alat ukur untuk memudahkan dalam
memahami sesuatu yang telah terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya
dari apayang di amatinya.>?

Hasil andlisis data menunjukkan bahwa sebagian besar peserta
remaa memiliki pemahaman yang baik tentang bahaya narkoba. Namun
sebagiannya lagi tidak mengetahui apa itu narkoba, yang hanya tau
narkoba itu obat terlarang. Melalui dialog interaktif, para remaja merasa
lebih percaya diri untuk mengungkapkan perasaan dan pikiran mereka
tentang narkoba. Mereka juga mengungkapkan bahwa nilai-nila agama,
khususnya garan Islam, memberikan mereka kekuatan untuk menolak
godaan narkoba. Salah satu peserta mengungkapkan, "Dulu saya gak tau
narkobaitu apa dan kenapa dilarang”. Tapi setelah mengikuti kegiatanini,
saya jadi sadar kalau narkoba itu haram-dan bisa merusak masa depan
saya." Temuan ini menunjukkan bahwa metode dialog interaktif dapat
menjadi aat yang efektif untuk meningkatkan kesadaran remaja tentang
bahaya narkoba dan memperkuat nilai-nilai agama dalam diri mereka.

c. Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan merupakan pemikiran kembali yang melintas

dalam pikiran penganalisis selama ia menulis suatu tinjauan ulang pada

catatan lapangan. Penarikan kesimpulan dalam kualitatif merupakan upaya

32 Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta Literasi
Media Publishing,2015), Hal.123
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yang berlanjut, berulang, dan terus-menerus. Masalah reduks data,
penygiian data, dan penarikan kesimpulan, menjadi gambaran
keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis yang
saling susul-menyusul .3

Setelah pendlitian ini telah dilakukan melalui wawancara terhadap
narasumber maka selanjutnya melakukan kesimpulan, dalam kesimpulan
ini bersifat sementara dan nantinya bisa di teliti kembali, namun kalo
penelitian ini sudah terbukti dan banyak bukti maka penelitian tersebut
bersifat kredibel.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penyuluhan
Islam melaui dialog interaktif memiliki potensl yang besar dalam upaya
pencegahan penyalahgunaan narkoba di kalangan remaja. Metode dialog
interaktif 'memungkinkan remaja untuk berinteraks secara langsung
dengan penyuluh dan teman sebaya sehinggainformasi yang disampaikan
lebih™ mudah dipahami dan diingat. Namun, untuk meningkatkan
efektivitas program penyul uhan, perlu dilekukan beberapa upaya seperti
melibatkan orang tua secara aktif dalam program, mengembangkan materi
penyuluhan yang lebih menarik dan variatif, serta meningkatkan frekuens

pel aksanaan program.

33 Etta Mamang Sangadji dan Sopiah, Metodologi Penelitian - Pendekatan Praktis dalam
Penelitian,(Y ogyakarta:CV.Andi Offset,2024), Hal.210
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G. Sistematika Penulisan

Agar mempermudahkan arah dalam penelitian, maka dibuatkan
sistematika pembahasan dari bab per bab. Adapun dalam sistematika penulisan
nya sebagal berikut ini:

Bab I, Pendahuluan. Bab ini meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, penelitian
yang relevan, kerangka berpikir, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab II, Landasan Teori. Konsep Penyuluhan Islan melalui dialog
interaktif remaja. dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN
Kabupaten Batang. Meliputi dua Sub bab, bab pertama Pengertian penyuluhan
Islam, Pengertian dialog interaktif, Konsep penyuluhan Islam melalui dialog
interaktif remaja Sub bab kedua, penyal ahgunaan narkoba pada remajamelipuiti
pengertian narkoba, penyalahgunaan narkoba, tahapan atau pola pemakaian
narkoba, dampak dari- penyalahgunaan narkoba, dan bentuk pencegahan
penyal ahgunaan narkoba.

Bab 11, Gambaran Umum dan hasil penelitian. Gambaran umum berisi
tentang BNN Kabupaten Batang, hasil penelitian berisi tentang bentuk - bentuk
pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang dan
penyuluhan Islam melalui diadog interaktif remga dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.

Bab IV, Analisis penyuluhan Isslam melalui dialog interaktif remaja dalam
pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang. Meliputi dua

sub bab yaitu: sub bab pertama, andlisis bentuk - bentuk pencegahan
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penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang. Sub bab kedua analisis
penyuluhan Isam melalui diadog interaktif remga dalam pencegahan
penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.

Bab V Penutup. Bab ini berisi ssimpulan dan saran penelitian tentang
penyuluhan Isam melalui diadog interaktif remga dalam pencegahan

penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.



BABV
PENUTUP
A.Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil penelitian maka dapat
disimpulkan:
1. Bentuk pencegahan penyalahgunaan narkoba di BNN Kabupaten Batang.
BNN Kabupaten Batang telah melaksanakan berbagai bentuk
pencegahan penyalahgunaan narkoba, di antaranya melalui kegiatan
Komunikasi, Informasi, dan edukas (KIE) seperti Seperti penggunaan
bahasa sehari-hari, analogi yang relevan, serta pemanfaatan media sosial dan
tokoh idola remaja merupakan strategi efektif untuk menyampaikan pesan
tentang bahaya narkoba. Pendidikan kecakapan hidup (Life Skill) seperti,
pembentukan karakter yang kuat. Dengan memberikan keterampilan hidup,
nilai - nila agama, dan dukungan yangberkelanjutan. Promotif seperti,
Kerjasama dengan pihak sekolah dan organisasi siswa. Melalui kegiatan-
kegiatan yang melibatkan siswa secara aktif seperti diskusi kelompok, nilai-
nilai agama serta dukungan guru dan pembina organisasi. Preventif seperti,
menciptakan lingkungan yang mendukung Pendekatan yang komprehensif,
melibatkan keluarga, sekolah, dan komunitas, Lingkungan yang positif dapat
memberikan remaja alternatif yang sehat dan menyenangkan.
2. Pelaksanaan Penyuluhan Islam melalui Dialog Interaktif Remaja.
Penyuluhaan islam dalam dialog Interaktif remaja seperti, membangun

karakter remaja yang kuat. Dengan menciptakan ruang yang aman untuk

119
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berdiskusi, remga digiak untuk merefleksikan nilai - nilai positif dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari - hari. Agar remajamenjadi individu
yang lebih tangguh, berintegritas, dan mampu menolak pengaruh negatif
seperti penyalahgunaan narkoba. Tahapan dialog interaktif remaja seperti,
Pelatihan public speaking yang diberikan kepada remgja telah berhasil
membekali mereka dengan keterampilan yang diperlukan untuk menjadi agen
perubahan dalam pencegahan penyal ahgunaan narkoba. Melalui pelatihan
ini, remaja tidak hanya belajar menyampaikan pesan dengan percaya diri,
tetapi juga memahami pentingnya komunikas yang efektif dalam
mempengaruhi orang lain. Metode dial og interaktif remaja seperti, dilakukan
dua arah antara pemateri dan penyuluh, peserta dipaksa untuk aktif dalam
kegiatan dialog interaktif, materi yang relevan untuk mempermudahkan
peserta bisa paham dengar cepat, penyampaian interaktif menggunakan
media dan teknik. Berorientass pada peserta melalui pendekatan dan
membertkan kenyamanan kepada peserta agar peserta mampu terbuka dan
tidak takut oleh pemateri. Materi dialog interaktif remaja, seperti
penyalahgunaan narkoba dengan nilai-nilai agama, sehingga pesan
pencegahan yang disampaikan dapat lebih menyentuh hati para peserta.
Acara ditutup dengan doa dan makan bersama sebaga bentuk refleksi dan
keakraban. Dengan format yang interaktif dan materi yang relevan, kegiatan
ini menciptakan ruang bagi peserta untuk belgjar, berdiskusi, dan memahami

bahaya narkoba secara lebih mendalam.
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B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian maka penulis memberikan saran
sebagal berikut:
1. Bagi pesertaremgja dialog interaktif, teruslah mengembangkan diri dengan
membekali ilmu dan jadilah agen perubahan di lingkunganmu. Sebarkan
pesan positif tentang hidup sehat dan jauhi narkoba kepada teman - teman
dan keluarga serta mampu.-mengontrol diri untuk tidak menyalahgunakan
narkoba.
2. Bagi Badan Narkotika Nasional Kabupaten Batang
a. Lembaga badan narkotika nasional mengundang salah satu duta narkoba
dengan maksud untuk di jadikan salah satu motivator dalam acara dialog
intraktif remaja.

b. Selenggarakan workshop untuk orangtua tentang cara berkomunikasi
dengan anak remaja dan tanda - tanda awal penyalahgunaan narkoba.

3. Bagi mahasiswabimbingan penyuluhan Islam, Dengan mel akukan penelitian
perspektif yang lebih luas. Selain mengevaluasi program di BNN, dapat
membandingkan program yang ada dengan program serupa dilembaga lain
atau didaerah lain, untuk mengetahui lebih komprehensif mengenai praktik

terbaik dalam pencegahan penyalahgunaan narkoba.
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